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BAB V. KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan kesimpulan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau berdasarkan daya serap Co2   dan 

kebutuhan air Kota Bima : 

 Adapun hasil analisis Karbon dioksida Co2 dengan parameter 

penduduk dan kendaraan bermotor Kota Bima tahun 2020 dengan luas 

Ruang Terbuka Hijau Kota Bima pada saat ini seluas 2.542,92 Ha, 

maka untuk memaksimalkan karbon dioksida Ruang Terbuka Hijau 

membutuhkan 30,65 Ha. 

 Adapun hasil analisis Ruang Terbuka Hijau berdasarkan kebutuhan air 

penduduk dan hewan ternak pada tahun 2020 dengan kebutuhan air 

penduduk sebanyak 3.439,78 Ha. dan kebutuh air hewan ternak 4,6 

m3/tahun. 

1.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah 

Saran dapat diberikan pada pemerintah Kota Bima untuk menyediakan 

Ruang Terbuka Hijau berdasarkan Undang – Undang Penataan Ruang  

No. 26 Tahun 2007 Pasal 29 menetapkan bahwa kota harus 

menyediakan 20% dari luasnya sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

publik yang dikelola dan disediakan oleh pemerintah serta minimal 

10% disediakan oleh pihak swasta dan masyarakat. Secara keseluruhan 

kota harus menyediakan 30% dari luas kota yang khusus difungsikan 

sebagai Ruang Terbuka Hiaju (RTH). 

2. Masyarakat 

Saran kepada masyarakat Kota Bima agar membantu pemerintah ikut 

serta dalam menyediaka Ruang Terbuka Hijau  
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